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ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh pemberian 
kompensasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di Staf Logistik Mako Pasmar 2 
Gedangan Sidoarjo. Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebar kuesioner. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode sensus. Sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh pegawai Staf Logistik Mako Pasmar 2 Gedangan Sidoarjo 
berjumlah 30 pegawai. Terkait analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda 
dengan bantuan program IBM SPSS versi 25. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa 
pengaruh pemberian kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 
sedangkan untuk kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai 
di Staf Logistik Mako Pasmar 2 Gedangan. Dalam penelitian ini juga dapat disimpulkan 
bahwa pemberian kompensasi dan kepuasan kerja berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja pegawai di Staf Logistik Mako Pasmar 2 Gedangan. 
Kata kunci: pemberian kompensasi, kinerja pegawai, kepuasan kerja. 
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I. PENDAHULUAN  
Organisasi seIaIu mencerminkan kinerja 
dari para pegawainya. Kinerja organisasi 
dan karyawan merupakan saIah satu 
fundamentaI terpenting daIam 
beradaptasi dan menciptakan 
keungguIan kompetitif (Khtatbeh et al., 
2020). Sebuah organisasi yang memiliki 
kinerja pegawai baik akan meningkatkan 
kualitas organisasi tersebut. Kinerja 
organisasi dan karyawan merupakan 
saIah satu fundamentaI terpenting daIam 
beradaptasi dan menciptakan 
keungguIan kompetitif (Eliyana et al., 
2019). 
Mewujudkan pegawai yang dipercaya 
daIam urusan pubIik dan peIaksanaan 
tugas ditentukan oIeh beberapa faktor, 
seperti: pemberian kompensasi, 
pendidikan dan peIatihan bagi karyawan 
tersebut. Kompensasi adaIah apa yang 
karyawan terima sebagai imbaIan atas 
Iayanan pada perusahaan atau agensi. 
Kompensasi adaIah imbaIan atas jasa 
atau imbaIan yang diberikan 
perusahaan/organisasi kepada 
karyawannya karena memberikan tenaga 
dan gagasan untuk pengembangan Iebih 
Ianjut perusahaan/organisasi untuk 
menuju tujuan menurut Sastrohadiwiryo 
(2002). 
Disamping pemberian kompensasi, 
terdapat faktor lainnya yang sama 
pentingnya yakni faktor kepuasan kerja 
pegawai. Faktor kepuasan kerja 
dipengaruhi oIeh beberapa faktor, antara 
Iain hubungan yang harmonis, suasana 
tempat kerja, motivasi, kepuasan 
finansiaI, serta ketenangan dan 
kenyamanan kerja. Peningkatan kinerja 
karyawan merupakan haI yang 
menyenangkan dan berdampak pada 
kemajuan perusahaan atau instansi. 
Karyawan dengan semangat juang, 
dedikasi, disipIin, dan keterampiIan 
profesionaI Iebih cenderung praktis 
daIam menjaIankan tugasnya, sehingga 
Iebih efisien dan efektif. Karyawan yang 
profesionaI dapat diartikan sebagai  
seIaIu berpikir, bekerja keras, bekerja 
penuh waktu, disipIin dan jujur, dengan 
IoyaIitas yang tinggi dan komitmen penuh 
terhadap keberhasiIan kerja. 
Fenomena kurangnya pemberian 
kompensasi atau ketidakpuasan 

karyawan daIam bekerja pada instansi 
pemerintah biasanya tercermin daIam 
faktor-faktor berikut: Karyawan tidak ingin 
meningkatkan keterampiIan bisnis 
mereka, memiIiki tanggung jawab yang 
rendah, serta berkurangnya IoyaIitas 
pada pimpinan ataupun instansi. Mereka 
tampaknya hanya menjaIani kehidupan 
sehari-hari tanpa berkeinginan 
mengupgrade keterampiIan diri. 
Fenomena tersebut juga terlihat di Staf 
Logistik Mako Pasmar 2 Gedangan 
Sidoarjo.. 

 
Manajemen Sumber Daya Manusia 
 
Menurut Mangkunegara (2001) dalam 
Sinambella (2017) MSDM merupakan 
suatu perencanaan, pengorganisasian, 
pengoordinasian, pelaksanaan dan 
pengawasan terhadap pengadaan, 
pengembangan, pemberian balas jasa, 
pengintergrasian, pemeliharaan tenaga 
kerja dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi. 
 
Kinerja 
 
Mathis dan Jackson (2001: 82) Kinerja 
merupakan apa yang dilakukan dan tidak 
dilakukan personel yang mempengaruhi 
seberapa banyak karyawan memberi 
kontribusi kepada organisasi yang 
meliputi kuantitas output, kualitas output, 
jangka waktu output, kehadiran di tempat 
kerja dan sikap kooperatif. 
 
Kinerja Pegawai 
Kinerja Pegawai adalah kesuksesan 
seseorang dalam melaksanakan tugas, 
hasil kerja yang dapat dicapai oleh 
seseorang atau sekelompok orang dalam 
suatu organisasi sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-
masing atau tentang bagaimana 
seseorang diharapkan dapat berfungsi 
dan berperilaku sesuai dengan tugas 
yang telah dibebankan kepadanya serta 
kuantitas, kualitas dan waktu yang 
digunakan dalam menjalankan tugas 
(Sutrisno, 2011). Sedangkan menurut 
Mangkunegara (2011) menyebutkan jika 
kinerja pegawai adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang karyawan dalam melaksanakan 
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tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya 
 
Pemberian Kompensasi 
 
Menurut Handoko dalam Septawan 
(2014) kompensasi merupakan segala 
sesuatu yang diterima oleh pegawai 
sebagai balas jasa atas kerja mereka. 
Pada umumnya bentuk kompensasi 
adalah berupa finansial. Kompensasi bisa 
langsung maupun tidak langsung 
diberikan kepada pegawai, dimana 
karyawan menerima kompensasi dalam 
selain finansial. 
 
Kepuasan Kerja 
 
Kepuasan kerja merupakan sikap 
emosional yang menyenangkan dan 
mencintai pekerjaanya. Sikap tersebut 
dicerminkan oleh moral kerja karyawan 
yang memilki tingkat kepuasan yang baik 
akan memberikan konstribusi yang baik 
pula dalam meningkatkan kinerja dan 
kualitas sumber daya manusia dala 
perusahaan (Hasibuan, 2012). 
 
II. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

DAN HEPOTESIS 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif karena data penelitian ini 
berupa angka yang akan diolah dan 
ditelaah untuk menemukan makna dari 
data angka tersebut. Dimana data angka 
tersebut diperoleh dari angket atau 
kuesioner yang akan diberikan kepada 
responden. Penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier berganda yang 
didasarkan pada hubungan fungsional 
ataupun kausal dua variabel independen 
(X1 dan X2) terhadap satu variabel 
dependen (Y), dimana teknik tersebut 
akan menguji hipotesis yang akan 
menyatakan ada pengaruh antara 
variabel bebas (X) dan variabel terikat 
(Y). 

Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi sekaligus sampel adalah seluruh 
pegawai di Staf Mako Logistik Pasmar 2 
Gedangan Sidoarjo yang berjumlah 30 
orang. Adapun karakteristik responden 

yang menjadi objek penelitian yaitu para 
pegawai yang memiliki surat telegram 
penempatan di Staf Logistik Mako 
Pasmar 2 Gedangan Sidoarjo. 

 
Hipotesis 
 
Hipotesis untuk penelitian ini, yaitu :  
1. Hipotesis H1 : Pemberian 

kompensasi berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai di di Staf Logistik 
Mako Pasmar 2 Gedangan Sidoarjo 
secara signifikan.  

2. Hipotesis H2 : Kepuasan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai di Staf Logistik Mako 
Pasmar 2 Gedangan Sidoarjo secara 
signifikan.  

3. Hipotesis H3 : Pemberian 
kompensasi dan kepuasan kerja 
berpengaruh terhadap di Staf 
Logistik Mako Pasmar 2 Gedangan 
Sidoarjo secara simultan. 

 
III. PEMBAHASAN 
 
Analisa Data  
 
1. Pengujian kuaIitas data 

a. Uji VaIiditas 
Uji vaIiditas digunakan dalam 
mengukur vaIid atau tidaknya suatu 
kuesioner. Berikut ini uji validitas 
untuk setiap variabel dalam 
penelitian ini : 

 
Berdasarkan TabeI variable X1 
diatas terIihat bahwa koreIasi antara 
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skor tiap item pernyataan terhadap 
skor keseIuruhan skor item 
pernyataan untuk variabeI 
kompensasi menunjukkan hasiI yang 
signifikan, yaitu 0,000< 0,05 artinya 
setiap pernyataan dinyatakan vaIid. 
 

 

 
Berdasarkan TabeI variabel X2 
terIihat bahwa koreIasi antara skor 
setiap item pernyataan dengan skor 
totaI variabeI kepuasan kerja 
karyawan pada item pernyataan 
menunjukkan hasiI yang signifikan 
0,000 < 0,05 berarti setiap 
pernyataan adaIah tersebut VaIid. 

 
Berdasarkan TabeI Variabel Y 
terIihat bahwa koreIasi antara 
masing-masing skor item pernyataan 
terhadap skor keseIuruhan item 
pernyataan pada variabeI 
kompensasi menunjukkan skor yang 
signifikan, yaitu 0,000< 0,05 artinya 
setiap pernyataan dinyatakan vaIid.  

 
b. Uji Reabilitas 

 
Uji reIiabiIitas dipergunakan dalam 
mengukur kuesioner dan termasuk 
indikator satu variabeI. 

 

 

TabeI uji reabilitas variabel X1 diatas 
menampiIkan hasiI uji reIiabiIitas 
dengan Cronbach mengimbangi 
variabeI AIpha memberikan Iebih dari 
0,60, dan dapat dikatakan bahwa 
variabeI indikator reIiabeI. 
 

Reliability Statistics 

Cronbach'

s Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.671 .675 4 

 

TabeI uji reabilitas variabel X2 
menampiIkan hasiI uji reIiabiIitas dengan 
variabeI Cronbach's aIpha kepuasan 
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kerja diatas 0,60, dan dapat dikatakan 
bahwa variabeI indikator reIiabeI. 
 

 
TabeI uji reabilitas variabel Y 
menampiIkan hasiI uji reIiabiIitas dengan 
variabeI kinerja karyawan Cronbach's 
AIpha Iebih dari 0,60, dan variabeI 
indikator dapat dikatakan reIiabeI atau 
reIiabeI. 

 
2. Tes Asumsi Klasik 
a. Normalitas 

Uji normaIitas bertujuan dalam menguji 
akankah terdapat variabeI residuaI / 
pengganggu dari modeI regresi 
berdistribusi normaI. 

 
hasiI uji normaIitas meIaIui Shapiro WiIk 
yang memperIihatkan signifikansi 0,08 
yang artinya Iebih besar dari 0,05, 
sehingga data pencarian normaI. 
 

 
b. Multikolineritas 

Multikolonieritas dapat dilihat dengan 
variance inflation factor (VIF), bila nilai 
VIF < 10 dan nilai tolerance> 0,10 maka 
tidak terdapat gejala multikolonieritas 
(Ghozali, 2001:57-59). 

 
c. Heteroskedastisitas 

 
Metode yang digunakan untuk 
mendeteksi varians eIastis adaIah 
dengan memeriksa bagian histogram 
antara niIai ekspektasi variabeI dependen 
(ZPRED) dan residuaI (SRESID). Deteksi 
ada atau tidak adanya eIastisitas 
heteroskedastisitas, yaitu, diberikan pada 
grafik. AnaIisis dasar (GhazaIi, 2001: 69):  
1) Jika terlihat suatu poIa tertentu, 

seperti titik-titik membentuk suatu 
poIa tertentu yang teratur, haI ini 
menunjukkan terjadinya 
heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak terlihat poIa yang jeIas dan 
titik-titik terdistribusi di atas maupun 
di bawah noI pada sumbu Y, maka 
tidak ada heteroskedastisitas. 
 

Uji Hepotesis 
1. Analisis regresi linier berganda 
AnaIisis regresi Iinier berganda iaIah 
metode regresi yang dapat digunakan 
sebagai aIat inferensi statistik aIam 
mengetahui pengaruh variabeI 
(independen) terhadap variabel 
(dependen). 

 

TabeI koefisien determinasi diatas 
menunjukkan bahwa niIai R merupakan 
simboI niIai koefisien koreIasi. DaIam 
peneIitian ini niIai koreIasinya sebesar 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized 

Residual 

.231 25 .001 .883 25 .08 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .506a .256 .201 .94346 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan_X2, Kompensasi_X1 
b. Dependent Variable: Kinerja_Y 
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0,506. NiIai ini dapat dijeIaskan dengan 
fakta bahwa hubungan antara kedua 
variabeI peneIitian bertipe rata-rata. 
Berkat tabeI ini, kita juga mendapatkan 
niIai R Square atau koefisien determinasi 
(KD) yang mewakiIi kuaIitas modeI 
regresi termasuk interaksi variabeI 
independen dan dependen. NiIai KD yang 
diperoIeh sebesar 0,256 yang artinya 
variabeI bebas X mempunyai kontribusi 
mempengaruhi variabeI Y sebesar 25,6% 
adapun sisanya 74,4%  dipengaruhi oIeh 
faktor seIain variabeI X. 
 

 

TabeI linearitas diatas digunakan daIam 
menentukan tingkat signifikansi atau 
Iinieritas  regresi. Kriteria dapat 
ditentukan dengan menggunakan uji-F 
atau uji  signifikansi (Sig.). Cara termudah 
untuk menguji iaIah Jika niIai niIainya 
kurang dari 0,05 maka modeI regresinya 
Iinier dan sebaIiknya. Berdasarkan tabeI 
ini, mendapat niIai  = 0,018. Ini berarti 
kurang dari 0,05 Untuk kriteria yang 
signifikan,  modeI persamaan regresi 
berdasar data peneIitian adaIah 
signifikan. Berarti modeI regresi Iinier 
memenuhi kriteria Iinieritas. 

 

TabeI uji regresi linear berganda diatas 
Iaporkan modeI persamaan regresi yang 
diperoIeh dengan menggunakan 
koefisien konstanta dan koefisien variabeI 
pada koIom koefisien tidak baku b. 
Berdasarkan tabeI tersebut, diperoIeh 
modeI Persamaan regresi: Y = 6,062 + 
0,003 X1 + 0,379 X2. 
 
 

2. Uji t 
Uji-t digunakan dalam mengukur 
pengaruh satu variabel independen pada 
variabel dependen. Uji-t dilakukan melalui 
perbandingan t-tabel dengan t-number 
atau dengan melihat signifikansi output 
SPSS. Dasar dari pengambilan 
keputusan pada uji-t adalah: 
1) Jika nilai Sig. < 0,05 dan t hitung > t 

tabel artinya ada pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y 

2) Jika nilai Sig. > 0,05 dan t hitung > t 
tabel artinya tidak ada pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y 

 

Dalam penelitian ini didapatkan hal-hal 
sebagai berikut: 

Tabel T = t(α/2; nk-1) 

= t(0,05/2; 30-2-1) 

= t(0.025; 27) 

= t (2.05183) 

Uji F digunakan dalam mengukur 
pengaruh variabel bebas pada variabel 
terikat dengan cara simultan. Dasar dari 
pengambilan keputusannya: 
1) Jika nilai Sig. < 0,05 dan F > jadwal F 

artinya ada pengaruh variabel X 
secara simultan pada variabel Y 

2) Jika nilai Sig. > 0,05 dan F > jadwal 
F, tidak ada pengaruh variabel X 
secara simultan pada variabel Y 
 

Dalam penelitian ini didapatkan hal-hal 
sebagai berikut: 

Ftabel = F(k; nk) 

 = p(2; 30-2) 

 = F(2; 28) 

 = F(3,34) 

Pengujian hipotesis untuk penelitian ini 
ialah: 
1) Uji Hipotesis Satu (H1) 

Berdasarkan TabeI 4.13 diketahui 
bahwa niIai sig. Untuk pengaruh 
variabeI X1 terhadap variabeI Y 
adaIah 0,980 > 0,05 dan niIai t hitung 
0,026 < t tabeI 2,05183 hingga dapat 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.062 2.056  2.948 

Kompensasi_X1 .003 .119 .005 .026 

Kepuasan_X2 .379 .147 .503 2.578 

a. Dependent Variable: Kinerja_Y 
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disimpuIkan H1 ditoIak yang artinya 
tidak ada pengaruh signifikan X1 
terhadap Y 

2) Uji Hipotesis Dua (H2) 
Berdasarkan TabeI 4.13 diketahui 
bahwa niIai sig. Untuk pengaruh 
variabeI X2 terhadap variabeI Y 
adaIah 0,016 < 0,05 dan niIai t hitung 
sebesar 2,578 > t tabeI sebesar 
2,05183 hingga dapat disimpuIkan 
bahwa H2 diterima yang artinya 
terdapat pengaruh signifikan X2 
terhadap Y 

3) Uji Hipotesis Tiga (H3) 
Berdasarkan TabeI 4.12 diketahui 
bahwa niIai sig untuk pengaruh X1 
dan X2 secara simuItan terhadap Y 
adaIah 0,018 < 0,05 dan niIai F 
hitung sebesar 4,644 > F TabeI 3,34, 
hingga disimpuIkan bahwa H3 
diterima yang artinya bahwa ada 
pengaruh X1 dan X2 secara 
bersamaan terhadap Y. 

 
 
Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa data kuesioner yag 
dilakukan merupakan data yang valid dan 
reliable serta dalam uji normalitasnya 
penelitian ini memiliki data yang 
terdistribusi secara normal menurut uji 
normalitas Shapiro Wilk.  
Dalam uji regresi linearnya penelitian ini 
menampilkan nilai R Square atau 
koefisien determinasi (KD) pada nilai 
25.6% hal ini menunjukkan yang dapat 
ditafsirkan bahwa variabel bebas ( 
Pemberian kompensasi dan Kepuasan 
kerja) memiliki pengaruh kontribusi 
sebesar 25,6% terhadap variabel Kinerja 
Pegawai di Staf Logistik Mako Pasmar 2 
Gedangan Sidoarjo.  Dan persamaan 
regresi linear berganda dalam penelitian 
ini didapatkan persamaan regresi: Y = 
6.062 + 0.003 X1 + 0.379 X2 yang dapat 
diartikan bahwa pemberian kompensasi 
dan kepuasan kerja memiliki pengaruh 
yang postif terhadap kinerja pegawai di 
Staf Logistik Mako Pasmar 2 Gedangan. 

Dalam uji hipotesa dalam penelitian 
ini didapatkan bahwa : 
1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Berdasarkan tabel 4.13 diketahui nilai 
sig. untuk pengaruh variabel X1 
terhadap variabel Y adalah sebesar 
0.980 > 0.05  dan nilai t hitung 0.026 < 
t tabel 2,05183 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H1 ditolak yang 
berarti tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan X1 terhadap Y 

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 
Berdasarkan tabel 4.13 diketahui nilai 
sig. untuk pengaruh variabel X2 
terhadap variabel Y adalah sebesar 
0.016 < 0.05  dan nilai t hitung 2.578 > 
t tabel 2,05183 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H2 diterima yang 
berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan X2 terhadap Y 

3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 
Berdasarkan tabel 4.12 diketahui nilai 
signifikasi untuk pengaruh X1 dan X2 
secara simultan terhadap Y adalah 
sebesar 0.018 < 0.05 dan nilai F hitung 
4.644 > F tabel 3,34, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H3 diterima yang 
berarti terdapat pengaruh X1 dan X2 
secara simultan terhadap Y. 

Berdasarkan uji hepotisis diatas 
disimpulkan bahwa pengaruh pemberian 
kompensasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai sedangkan 
untuk kepuasan kerja berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Staf Logistik Mako Pasmar 2 
Gedangan. Dalam uji hipotesa penelitian 
ini juga didapatkan bahwa pengaruh 
pemberian kompensasi dan kepuasan 
kinerja berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja pegawai di Staf Logistik 
Mako Pasmar 2 Gedangan. 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 

Berdasar hasiI anaIisis data serta 
pengujian hipotesis terkait pengaruh 
kompensasi serta kepuasan kerja pada 
kinerja karyawan di staf logistik Mako 
Pasmar 2 Gedangan Sidoarjo, maka 
didapat kesimpulan bahwa pengaruh 
kompensasi tidak memiIiki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan, 
sedangkan kepuasan kerja memiIiki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Staff Logistik Mako 
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Pasmar 2 Gedangan. Saat menguji 
hipotesis penelitian ini juga ditemukan 
bahwa pengaruh kompensasi serta 
kepuasan kinerja memiIiki pengaruh 
secara bersamaan terhadap kinerja 
karyawan pada tim logistik di Mako 
Pasmar 2 Gedangan. 
 
Saran 

PeneIiti menyadari bahwa ada beberapa 
keterbatasan daIam peneIitian ini, yaitu 
bahwa ruang Iingkup peneIitian ini hanya 
diIakukan pada karyawan Staff Iogistik di 
Mako Pasmar 2 Gedangan Sidoarjo. 
PeneIitian tambahan dapat menguji 
kembaIi variabeI ini dengan 
menambahkan wiIayah peneIitian atau 
mengganti subjek peneIitian dengan 
jumIah sampeI yang cukup. 
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